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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan kekayaan hayati yang luar biasa, termasuk hewan endemik
yang langka dan terancam punah. Persebaran hewan-hewan ini seringkali sulit dipelajari dan dipantau karena
habitatnya yang terpencil dan akses yang terbatas. Quantum Geographic Information System (QGIS) menawarkan
alat yang canggih untuk memetakan dan menganalisis persebaran hewan endemik, membantu upaya konservasi
dan pengelolaan yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan persebaran hewan endemik langka
di Indonesia menggunakan QGIS. Data persebaran hewan diperoleh dari berbagai sumber, termasuk publikasi
ilmiah, laporan pemerintah, dan data observasi lapangan. Data habitat dan faktor lingkungan lainnya juga
dikumpulkan dan dianalisis. QGIS terbukti sebagai alat yang berharga untuk memetakan dan menganalisis
persebaran hewan endemik langka seperti Gajah Sumatera, Pesut Mahakam Kalimantan, dan Burung Sumatera-
Kalimantan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persebaran hewan endemik langka tersebut sangat
terfragmentasi dan terkonsentrasi di beberapa wilayah utama, hal ini tentunya sangat membantu dalam upaya

pelestarian keanekaragaman hayati di Indonesia.

Kata kunci : Hewan Endemik Langka,
Persebaran, Habitat, Konservasi.

1. PENDAHULUAN

Indonesia, negara kepulauan terbesar di dunia,
terkenal dengan keanekaragaman hayatinya yang luar
biasa [1]. Hutan hujan tropisnya yang luas, pulau-
pulau terpencil, dan pegunungan yang menjulang
tinggi menjadi habitat bagi berbagai spesies flora dan
fauna yang unik, banyak di antaranya tidak ditemukan
ditempat lain di dunia [2]. Namun, kekayaan hayati ini
terancam oleh berbagai faktor, termasuk deforestasi,
perburuan liar, dan konversi habitat menjadi lahan
pertanian dan permukiman [3].

Misalnya seperti beberapa hewan endemik di
Samarinda memiliki status populasi yang terus
menyusut adalah macan dahan dan orang utan
Kalimantan, ketiga hewan tersebut ditandai daftar
merah oleh IUCN yang mempunyai status kritis dan
hampir terancam punah [4]. Beberapa faktor yang
menjadikan populasi hewan ini terus berkurang karena
perburuan liar, menyusutnya habitat surili karena alih
fungsi hutan menjadi lahan dan pemukiman, serta
terjadinya bencana alam di sekitar habitat hewan
endemik [5]. Quantum Geographic Information
System (QGIS) adalah perangkat lunak open-source
yang kuat untuk analisis data spasial [6]. QGIS dapat
digunakan untuk membuat peta, menganalisis data
persebaran, dan memodelkan habitat hewan [7].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terkait

Pada penelitian Studi Kepadatan Populasi
Burung Endemik Timor di Sepanjang Jalur Patroli
sampai Padang | Desa Fatumnasi, Kawasan Cagar
Alam Mutis, Kabupaten Timor Tengah Selatan,

Indonesia, Quantum Geographic

Information System (QGIS),

Provinsi Nusa Tenggara Timur digunakan berbagai
alat pendukung salah satunya Quantum GIS. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa jenis burung
endemik yang memiliki tingkat kepadatan populasi
terbanyak adalah Myzomela Timor sebesar 0,72
ind/Ha dengan kisaran nilai populasi 4,5-8,1 ind/Ha
[8],

SIG atau Sistem Informasi Geografis merupakan
sistem yang memberikan informasi geografis mulai
dari informasi tentang tempat-tempat yang berada di
permukaan bumi, pengetahuan tentang informasi dan
berbagai atribut di permukaan bumi namun dengan
posisi yang telah diketahui serta letak suatu objek di
permukaan bumi. Sistem Informasi Geografis (SIG)
sendiri diantaranya adalah sistem komputer yang
digunakan untuk mengintegrasi, mengumpulkan,
memeriksa, dan menganalisis informasi-informasi
yang berhubungan dengan permukaan bumi.
Berdasarkan penelitian ini terdapat berbagai macam
bidang penerapan untuk Sistem Informasi Geografis
mulai dari bidang Pendidikan, pariwisata, Kesehatan,
dan lain lain. Platform untuk penerapannya pun juga
ada berbagai macam, ada penerapan pada website,
penerapan pada aplikasi android, dan palikasi desktop.
Diharapakan kedepannya terdapat penerapan Sistem
Informasi Geografis lebih variatif dan inovatif [9].

2.2. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis atau SIG merupakan
sistem geospasial yang berperan penting dalam
perencanaan pembangunan. SIG sebagai sistem yang
mampu mengakomodasi data spasial dengan data
atribut menjadi sebuah tampilan yang mampu
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memberikan analisis keruangan, dapat digunakan
untuk memberikan informasi dalam perencanaan [10].

2.3. Konsep Model Data Spasial pada SIG
Data Spasial merupakan data yang paling
penting dalam SIG (sistem informasi geografis) seperti
berikut ini.
a. Data Vektor
Model data yang merepresentasikan objek melalui
geometri seperti titk, garis, dan polygon. Model
data ini juga dapat menyimpan informasi spasial
dan atribut secara detail, serta direkomendasikan
untuk analisis dengan presisi yang tinggi seperti
batas wilayah, jaringan jalan, dan lokasi bangunan.
b. Data Raster
Model data yang merepresentasikan objek melalui
grid atau piksel dengan nilai yang mewakili
karakteristik objek dari setiap lokasi. Data ini juga
tersusun dari baris dan kolom piksel. Model data
ini juga direkomendasikan untuk menganalisis
spasial yang membutuhkan cakupan luas seperti

citra satelit, peta tutupan lahan, dan data
temperatur.

2.4. QGIS
Quantum GIS atau lebih dikenal dengan

singkatan QGIS merupakan salah satu perangkat lunak
Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis open
source dengan lisensi di bawah GNU General Public
License yang dapat dijalankan dalam berbagai sistem
operasi. QGIS merupakan proyek dari Open Source
Geospatial Foundation (OSGeo) dimana tujuan
awalnya adalah untuk menampilkan data GIS. QGIS
dapat dijalankan pada Linux (Ubuntu), Unix, Mac OS,
Windows dan Android, serta mendukung banyak
format dan fungsionalitas pengelolaan data vektor,
raster, dan database [11].

2.5. Fitur QGIS

a. QGIS dapat menampilkan dan melapisi data
vektor dan raster dalam berbagai format dan
proyeksi tanpa konversi ke format internal atau
umum.

b. QGIS memiliki antarmuka yang ramah pengguna
untuk membuat peta interaktif dan menjelajahi
data spasial.

c. QGIS memungkinkan  untuk  membuat,
menyunting, mengelola dan ekspor data vektor
dan raster dalam berbagai format.

d. Dapat melakukan analisis data spasial pada
database spasial dan format lain yang didukung
OGR. QGIS saat ini menawarkan alat analisis
vektor, raster, sampling, geoprocessing,
geometri, dan manajemen database.

e. QGIS Server memungkinkan Anda untuk
mempublikasikan proyek dan layer QGIS Anda
sebagai layanan WMS, WMTS, WFS, dan WCS
yang kompatibel dengan OGC.

f. QGIS memiliki plugin yang dapat memperluas
fungsinya. Beberapa plugin inti sudah terinstal,

dan Anda juga dapat menemukan plugin
tambahan pihak ketiga dengan menggunakan
Python [12].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Sumber Data

Dataset yang digunakan diperoleh dari website
resmi lapakgis.com yang merupakan tempat Berbagi
Pengetahuan tentang Geographic Information System
(GIS) dan Remote Sensing (Pengindraan Jauh).

3.2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk penemuan lokasi hewan
endemik langka (Gajah Sumatera, Pesut Mahakam,
Burung Sumatera-Kalimantan) yaitu gabungan dari
dataset yang bertipe shapefile peta Indonesia dan peta
shapefile hewan endemik langka.

3.3. Pengolahan Data

a. Persiapan Data di QGIS
Hal yang perlu dilakukan yaitu memasukkan
shapefile peta Indonesia dan shapefile hewan
endemik langka. Kemudian dilakukan
pembersihan data karena dalam hal ini hewan yang
akan dipetakan hanya Gajah Sumatera, Pesut
Mahakam, dan Burung Sumatera-Kalimantan.

b. Analisis Data
Analisis kerapatan untuk membantu memahami
persebaran hewan, kemudian memberikan simbol
untuk menandai setiap masing-masing hewan yang
tersebar. Selanjutnya yaitu menghasilkan peta
tematik berdasarkan persebaran hewan.

3.4. Layouting Peta

Layouting peta meliputi desain peta yang dimana
mencakup penentuan elemen seperti legenda, skala,
arah utara, dan judul, serta penggunaan fitur layouting
di QGIS untuk pengaturan profesional. Informasi
tambahan seperti peta inset, grafik, dan tabel yang
relevan juga ditambahkan.

Kemudiaan dilanjutkan dengan evaluasi kualitas
peta memastikan keakuratan dan keterbacaan, serta
validasi dilakukan dengan ahli geospasial dan biologis
untuk memastikan informasi sesuai.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Peta Sebaran Hewan Endemik Langka di
Indonesia

N =

Gambar 1. Peta sebaran hewan endemik langka
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Peta di atas merupakan tampilan sebaran hewan
endemik langka beserta nama wilayah yang akan
membantu mengetahui dimana saja hewan-hewan
langka tersebut tersebar. pemetaan menunjukkan
bahwa sebaran hewan endemik langka di Indonesia
cenderung terkonsentrasi di beberapa wilayah yang
memiliki  kondisi  habitat yang  mendukung
keberlangsungan hidup mereka. Misalnya, Gajah
Sumatera cenderung ditemukan di hutan hujan tropis
Sumatera yang masih terjaga, sementara Pesut
Mahakam lebih sering terlihat di sungai-sungai
Kalimantan yang bersih dan jernih. Adapun Burung
Sumatera-Kalimantan biasanya mendiami hutan
pegunungan yang jarang terganggu oleh aktivitas
manusia.

Selain itu, analisis data juga mengungkapkan
bahwa faktor-faktor lingkungan seperti perubahan
iklim dan aktivitas manusia memiliki dampak
signifikan terhadap persebaran hewan endemik
langka. Oleh karena itu, upaya konservasi yang
holistik ~ perlu  dilakukan  untuk  memastikan
kelangsungan hidup spesies-spesies ini. Kolaborasi
dengan lembaga penelitian dan pemerintah juga
menjadi kunci dalam mengembangkan strategi
konservasi yang efektif dan berkelanjutan.

4.2. Layouting Peta Sebaran Hewan Endemik
Langka di Indonesia

PETA PERSEBARAN HEWAN ENDEMIK LANGKA DI INDONESIA

Gambar 2. Layouting peta sebaran hewan endemik
langka

Peta di atas merupakan peta yang sudah
dilakukan proses layouting dengan menampilkan
simbol dengan warna yang berbeda untuk hewan
langka vyaitu Gajah Sumatera, Pesut Mahakam
Kalimantan, dan Burung Sumatera-Kalimantan.
Penggunaan warna simbol yang berbeda dapat
memudahkan dalam melihat di wilayah mana saja
hewan-hewan langka tersebut tersebar. Dengan
memanfaatkan hasil pemetaan dan analisis yang
mendalam ini, diharapkan dapat tercipta langkah-
langkah konkret dalam menjaga keberagaman hayati
Indonesia dan melindungi hewan endemik langka dari
kepunahan.

4.3. Pengujian Sistem

Pengujian Sistem Untuk memastikan keakuratan
dan keterbacaan peta yang dihasilkan, dilakukan
pengujian sistem dengan melibatkan ahli geospasial

dan biologis. Pengujian ini bertujuan untuk
mengevaluasi apakah informasi yang disajikan dalam
peta sesuai dengan data yang sebenarnya dan dapat
dipahami dengan baik oleh berbagai pemangku
kepentingan. Hasil dari pengujian sistem ini
memberikan konfirmasi bahwa pemetaan persebaran
hewan endemik langka menggunakan QGIS
memberikan hasil yang akurat dan informatif.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Melalui hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa pemetaan persebaran hewan endemik langka di
Indonesia menggunakan QGIS 3.36 memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pemahaman dan
upaya konservasi hewan-hewan tersebut. Saran untuk
penelitian selanjutnya adalah melakukan monitoring
secara berkala terhadap perubahan persebaran hewan
endemik dan terus mengembangkan strategi
konservasi yang adaptif dan berkelanjutan.
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